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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Pendlitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalahtodee quasi
eksperiment (eksperimen semu). Metode ini digunakan kareria penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupaerkiraan bagi informasi
yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sely@ndalam keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memangdamua variabel yang
relevan (Panggabean, Luhut, 1996: 27)

Desain penelitian yang digunakan adalg@ne Group Pretest-Postest
Design. Desain penelitian ini digunakan karena tujuan ganelitian ini adalah
untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa setgi@napkan model
pembelajaran berbasis masalah sehingga dalam tmamehi tidak ada kelas

kontrol atau pembanding. Desain ini dapat diliredggambar 3.1 di bawah ini:

T1 (posttest)

X (Treatment)
dan Observsi

Gambar 3.1 Desain Penedlitian One Group Pretest-Postest
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Dalam penelitian ini sampel penelitian akan dibemik perlakuan
(treatment) yaitu berupa model pembelajaran berbasis masalasinyak tiga kali
pertemuan. Dilakukan tes penguasaan konsep terlsadapel sebelum perlakuan
(pretes) dan setelah perlakuapogttes). Soal yang digunakan pagaetes sama
dengan soal yang diberikan pgutsttes. Tes yang diberikan sebelum dan sesudah
perlakuan ditujukan untuk mengukur penguasaan kosisgva. Perbedaan antara
hasil pengukuran sebelum diberi perlakuag) @engan hasil pengukuran setelah
diberi perlakuan (J) adalah merupakan pengaruh dari perlakuan yareyikiém,

(Panggabean, Luhut, 1996:31; Arikunto,Suharsim)e285).

3.2 Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri daratighap yaitu sebagai
berikut:

3.2.1 Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan piamehdalah sebagai
berikut:

a. Melakukan studi literatur untuk memperoleh teoringgaakurat mengenai
permasalahan yang akan dikaji.

b. Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasamyydijadikan materi
pembelajaran dalam penelitian untuk mengetahuiatyjstandar kompetensi
dan kompetensi dasar yang hendak dicapai.

c. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRR) skenario

pembelajaran berdasarkan model pembelajaran berbzesalah yang akan
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digunakan kemudian mengkonsultasikan dengan dosembimbing untuk
mendapatkan masukan sehingga dapat mengimplemeamapembelajaran

dengan baik di kelas.

. Menyusun instrumen penelitian.

. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat patean penelitian.

Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru peltgaran fisika

. Membuat surat izin penelitian.

. Menentukan sampel penelitian.

Melakukan uji coba dan analisis instrumen penelitia

3.2.2 Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaarifemadalah sebagai

berikut:

Memberikan tes awap(etest).

Memberikan perlakuan treatment) yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah.

Selama proses pembelajaran, observer melakukanrvabseterhadap
keterlaksanaan model pembelajaran berbasis maskdalguru dan aktivitas
siswa.

Memberikan tes akhippsttest).
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3.2.3 Tahap Pengolahan Data dan Pelaporan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengolahan data pelaporan

adalah:

a. Mengolah dan menganalisis data penelitian yaitul pagtest danposttest dan
lembar observasi.

b. Menganalisis hasil penelitian.

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperdah pengolahan data
untuk menjawab permasalahan penelitian.

d. Memberikan saran-saran terhadap kekurangan yangdndrambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran.

e. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data penelitikepada dosen
pembimbing.

Prosedur penelitian di atas dapat digambarkan sépgan pada gambar 3.2.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adakdhruh siswa kelas
Xl semester 1 tahun ajaran 2009/2010 di salahSistt Negeri di kota Bandung.
Sampel penelitian diambil satu kelas secara acakp®l yang digunakan adalah

kelas XI IPA 3 yang berjumlah 38 orang.
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Gambar 3.2 Bagan Prosedur Pendlitian
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini adalah
sebagai berikut:
3.4.1 TesPenguasaan Konsep
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalahtadsilis yang berupa
soal pilihan ganda berjumlah 16 soal untuk sub kdlahasan elastisitas. Tes ini
dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu sebelum pestates awal) dan sesudah
perlakuan (tes akhir). Instrumen tes ini digunakatuk mengukur penguasaan
konsep siswa yang mencakup kemampuan kognitif padak memahami ¢
menerapkan (§§ dan menganalisis (L Instrumen tes selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 2.1.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsues dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan KTSP mata pelajfisika SMA kelas XI
tentang materi elastisitas dan indikator penguakaasep.
b. Membuat soal dan kunci jawaban berdasarkan kssiskial yang telah dibuat.
c. Mengkonsultasikan soal-soal yang telah dibuat bertsekepada dosen
pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2, kemudian m&kak revisi soal
berdasarkan saran yang diberikan dosen pembimbinglad dosen
pembimbing 2.
d. Meminta pertimbangan kepada dua orang dosen yaagodnendasikan oleh
dosen pembimbing dan satu orang guru mata pelajasdma di SMA

kemudian melakukan revisi soal berdasarkan sanapelmbang instrumen.
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e. Melakukan uji instrumen berupa soal tes penguakaasep.

f. Menganalisis hasil uji instrumen yang meliputi kag kesukaran butir soal,
daya pembeda butir soal, uji validitas tes damabdliias tes.

g. Mengkonsultasikan hasil uji instrumen dengan dgsambimbing.

Berdasarkan langkah — langkah di atas maka instrutege yang telah
disusun terlebih dahulu g¢udgement dan diujicoba untuk mendapatkan
instrument tes yang benar-benar dapat mengukurrkeomen penguasaan konsep
fisika siswa,.Judgement instrumen tes dilakukan oleh dua orang dosen dan sa
orang guru bidang studi fisika untuk mengetahuiidvials isi instrumen tes
tersebut. Instrumen tes yang telahjutigement kemudian diperbaiki dari segi
bahasa, isi dan kesesuaian antara soal dan indg@tguasaan konsep. Lembar
judgement dapat dilihat pada lampiran 5.3

Setelah dilakukan perbaikan, instrumen tes diupéad kepada siswa
yang memiliki kesamaan karakter. Uji coba ini dilen di kelas Xl IPA 1 pada
sekolah yang sama dengan alasan bahwa kelas tete&iu mengalami proses
pembelajaran materi elastisitas sebelumnya.

Data hasil uji coba kemudian dianalisis untuk netalgui layak atau tidak
instrumen tes itu digunakan yang meliputi uji viiid, daya pembeda, tingkat
kesukaran dan reliabilitas tes. Dalam menganaiiisisumen tes menggunakan
persamaan sebagai berikut:
3.4.1.1ValiditasTes

Validitas tes digunakan untuk menunjukkan bahwail heasngukuran

menggambarkan aspek yang akan diukur (Nana Sya2@i; 228). Validitas ini
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dihitung dengan menggunakan persamaan koefisierldsorbiserial dengan

rumus sebagai berikut:

Keterangan:

Yap: = KOefisien korelasi biserial

M, = rerata skor dari subjek yang enjawab betul bégniyang dicari
validitasnya

M. = rerata skor total

5. = standar deviasi dari skor total

P = proporsi siswa yang menjawab benar

benyeknya siswa yang menjowab benar )

(TG - Jumiah seluruh siswa
¢ = proporsi siswa yang menjawab salgh«1 — )
Nilai koefisien korelasi yang diperoleh kemudianintirpretasikan.

Interpretasi koefisien korelasi yang menunjukarmimaliditas ditunjukan oleh

Tabel 3.1 (Arikunto, 2007 :75).

Tabe 3.1
Kriteria Validitas Instrumen Tes
Koefisien korelasi Interpretasi
0,81 -1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah
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Hasil dari analisis validitas tes untuk tes pengaaskonsep adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Rekapitulasi Hasil Analisis Validitas Tes
No | Nilai Kategori Keterangan
Soal
1 0,54 Cukup Digunakan
2 0,43 Cukup Digunakan
3 0,44 Cukup Digunakan
4 0,48 Cukup Digunakan
5 0,28 Rendah Tidak digunakan
6 0,64 Tinggi Digunakan
7 0,62 Tinggi Digunakan
8 0,44 Cukup Digunakan
9 -0,29 | Sangat Tidak digunakan
rendah
sekali
10 | 0,57 Cukup Digunakan
11 | 0,58 Cukup Digunakan
12 | 0,29 Rendah Tidak digunakan
13 | 0,53 Cukup Digunakan
14 | 0,61 Tinggi Digunakan
15 | 0,48 Cukup Digunakan
16 | 0,61 Tinggi Digunakan
17 10,43 Cukup Digunakan
18 | 0,41 Cukup Digunakan
19 | 0,72 Tinggi Digunakan
20 | 0,81 Sangat Digunakan
tinggi
21 | -0,18 | Sangat Tidak digunakan
rendah
sekali

Berdasarkan hasil analisis validitas tes yang telitdkukan, didapatkan
bahwa soal yang layak untuk digunakan sebagaiumstn tes penelitian adalah
sebanyak 17 soal. Dari keseluruhan soal yang layglnakan tersebut hanya

dipilih 16 soal yang digunakan sebagai instrumenpgenelitian yang masing-
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masing mewakili satu indikator. Pada penelitian indikator kelima pada
pertemuan 1, indikator ketiga dan keenam padarpede ketiga serta indikator
keenam pada pertemuan ketiga tidak dapat terukuwem&ainstrumen tes yang
digunakan untuk mengukur indikator-indikator tergeltidak valid. Indikator
pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada lamdirl.1, lampiran 1.2.1 dan
lampiran 1.3.1.
3.4.1.2 Reliabilitas

Reliabilitas tes yang dilakukan pada instrumen untuk menunjukkan
tingkat keterandalan instrumen sehingga mampu nmmegkgp data yang bisa
dipercaya. Nilai reliabilitas perangkat tes dit@o oleh koefisien reliabilitas
yang diperoleh dengan rumus K-R 20.

e (e
11 n— 1/ \ 5:

+,, = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal
p = proporsi subjek yang menjawab benar
g = proporsi subjek yang menjawab salah
5 = standar deviasi
Interpretasi Reliabilitas Instrumen ditunjukan daldabel 3.3 (Arikunto,

2007: 75).
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Tabd 3.3
Kriteria Reliabilitas Tes

Koefisien Korelas Kriteria Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes yaraghtelilakukan, diperoleh
nilai reliabilitas sebesar 0,8 yang termasuk kateigagi.
3.4.1.3Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran untuk menunjukkan sukar atau gk suatu soal
dalam instrumen tes ini. Untuk menghitung tingkaslkaran tiap butir soal

digunakan persamaan:

B
p==
L

Keterangan :

P = Indeks Kesukaran

E = Banyaknya Siswa yang menjawab benar
/. = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kategori indeks kesukaran seperti Tabel 3.4 (Ariku2007: 210).
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Tabel 34
Kategori Indeks Kesukaran
Indeks Kesukaran Kategori
0,00 - 0,29 Soal Sukar
0,30-10,69 Soal Sedang
0,70-1,00 Soal Mudah

Hasil dari analisis tingkat kesukaran tes untuk pesguasaan konsep

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

No | No | Nilai Kategori
Soal
1 1 |084 Mudah
2 2 10,87 Mudah
3 3 10,81 Mudah
4 4 10,81 Mudah
5 6 | 0,39 Sedang
6 7 | 0,68 Sedang
7 10 | 0,55 Sedang
8 11 | 0,81 Mudah
9 13 | 0,45 Sedang
10 | 14 | 0,58 Sedang
11 | 15| 0,29 Sukar
12 | 16 | 0,45 Sedang
13 | 17| 0,65 Sedang
14 | 18 | 0,32 Sukar
15 | 19 | 0,68 Sedang
20

0,55 Sedang
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3.4.1.4 Daya Pembeda
Daya pembeda untuk menunjukkan kemampuan suatu sgoalk
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan lyarkgmampuan rendah.

Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggunadesamaan berikut:

A

Keterangan :

DF = Indeks Daya Pembeda

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawal bena
E: = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr ben
J . = Banyaknya peserta tes kelompok atas

/. = Banyaknya peserta tes kelompok bawah

Kriteria indeks daya pembeda ditunjukan oleh T&oel(Arikunto, 2007:

218).
Tabel 3.6
Kriteria Indeks Daya Pembeda Soal
Indeks Daya Pembeda Kategori
Negatif Tidak baik, harus dibuang
0,00 -0,19 Jelek
0,20 - 0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali

Hasil dari analisis daya pembeda untuk tes pengnakansep adalah

sebagai berikut:
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Tabd 3.7
Rekapitulas Hasil Analisis Daya Pembeda

No | No | Nilai Kategori

Soal
1 1 0,54 Cukup
2 2 0,43 Cukup
3 3 0,44 Cukup
4 4 0,48 Cukup
5 6 0,64 Tinggi
6 7 0,62 Tinggi
7 10 | 0,57 Cukup
8 11 | 0,58 Cukup
9 13 | 0,53 Cukup

10 | 14 | 0,61 Tinggi
11 | 15 | 0,48 Cukup
12 | 16 | 0,61 Tinggi
13 | 17 | 0,43 Cukup
14 |18 | 0,41 Cukup
15 | 19 | 0,72 Tinggi
16 |20 | 0,81 Sangat tinggi

Pengolahan data hasil uji coba instrumen dapédtadipada lampiran 3.
3.4.2 Observas

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan termdari:
3.4.2.1 Observas Aktivitas Guru

Observasi aktivitas guru dalam penelitian ini digkemn untuk mengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masialgan menggunakan
lembar observasi aktivitas guru. Pada lembar obserini observer hanya
memberikan tanda cekV) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas yang
diobservasi. Lembar observasi aktivitas guru sddepgya dapat dilihat pada

lampiran 2.2.
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3.4.2.2 Observas Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa dalam penelitian ini d@kan untuk
mengetahui secara langsung aktivitas siswa saabqlaaran menggunakan
model pembelajaran berbasis msalah dengan mengguraknbar observasi
aktivitas siswa. Pada lembar observasi ini obsdmaeya memberikan tanda cek
(V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas yangsdiviasi. Lembar observasi

aktivitas siswa selengkapnya dapat dilihat padapiean 2.3.

3.5 Teknik Pengolahan Data
3.5.1 Analisis Data Tes Penguasaan Konsep
Langkah-langkah yang dilakukan adalah

a. Menghitung skor dari setiap jawaban baik padaest maupun padgosttest.
Untuk jawaban yang benar diberi skor 1 dan untwafgan yang salah diberi
skor O

b. Menghitung rata-rata (mean)
Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dari skes baikpre-test maupun

post-test, digunakan rumus:

2%

X =

Keterangan:

X = rata-rata skor atau nilai
X; = skor atau nilai siswa ke

n = jumlah siswa
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c. Menentukan pedoman konversi norma absolut skala {(Murkancana,Wayan
dan Sumartana, 1982:79) sebagai berikut:

» Menentukan skor rata-rata ideal (MI) untuk tes @engersamaan:
1
MI= - X5MI]
2
» Menentukan standar deviasi ideal (SDI) untuk texyda persamaan:
1
SDI= — X MI
3

» Membuat pedoman konversi dengan ketentuan sejaeldi fabel 3.7
Pada penelitian ini, skor maksimum ideal adalahyaég kemudian

dikonversi ke skor 100 dengan cara:
16
SMi=— X100=100
16

Dengan demikian maka diperoleh MI= 50 dan SDI 16B&rdasarkan Ml dan
SDI yang diperoleh di atas maka dapat dibuat pedokoaversi norma absolut

seperti pada tabel 3.8

Tabel 3.8
Klasifikasi Pedoman Konversi
KetentuanX Nilai (X) Kategori

X> Ml +1,5 SDI X> 75,01 Sangat tinggi
M I+ 1,5 SDI>X >M I+ 0,5 SDI| 75,01 >X > 58,34 Tinggi
M I+ 0,5SDI>X >MI-0,5SDI | 58,34 >X >41,67 Sedang
MI - 0,5 SDI >X > MI- 1,5 SDI 41,67 >X > 25 Rendah

X <MI-1,5 SDI X <25 Sangat Rendah
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Skor yang diperoleh yang didasarkan atas konvemsima absolut
mencerminkan penguasaan siswa terhadap materi gilbegkan (Nurkancana
dan Sumartana, 1982: 78)

3.5.2 Analiss Data Observas Aktivitas Guru dan Siswa

Data observasi aktivitas guru dan siswa dianatistalui tahapan sebagai
berikut:

a. Menjumlahkan keterlaksanaan indikator model penpela berbasis masalah
yang terdapat pada lembar observasi yang telahatiiateh observer.
b. Menghitung persentase keterlaksanaannya dengangonesigan rumus:

Skor Hasil Observasi _
Persentase = - 2 1009%¢
Lkar Tatal

Untuk mengetahui kategori keterlaksanaan model p&javan berbasis
masalah yang dilakukan oleh guru maupun oleh sisl@pat diinterpretasikan

pada tabel berikut:

Tabel 3.9
Kriteria Keterlaksanaan M odel Pembelajaran
Per sentase (%) Kategori
0,00 - 24,90 Sangat Kurang
25,00 - 37,50 Kurang
37,60 - 62,50 Sedang
62,60 - 87,50 Baik
87,60 - 100,00 Sangat Baik

(Mulyadi dalam Usep N@B07:52)






